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Abstrak
Universitas Telkom memiliki aktivitas rutin yaitu pengukuran kinerja. Unit P3I (Perencanaan, Pengembangan, dan Pengen-
dalian Institusi) selaku yang bertugas mengelola pengukuran kinerja pada Univeristas Telkom. Pengukuran kinerja yang
dilakukan masih menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel dan atau Spreadsheet. Penggunaan perangkat
lunak tersebut masih kurang efektif dan efisien ketika sedang proses kelola dan pengukuran. Sebagai solusi, penelitian
ini akan membangun sistem front-end aplikasi Dashboard Pengukuran Kinerja. Metode yang digunakan yaitu Balanced
Scorecard sebagai alat ukur kinerja dan User Centered Design (UCD) sebagai perancangan desain antarmuka. Pengujian
aplikasi akan menggunakan metode Black Box Testing, White Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Berda-
sarkan hasil pengujian Black Box dan White Box terhadap pembangunan aplikasi telah berhasil dibangun karena seluruh
skenario yang diujikan sudah terpenuhi. Berdasarkan hasil pengujian UAT terhadap alur program yang dilakukan oleh unit
P3I menyatakan aplikasi sudah baik sebanyak 33,33% dan aplikasi dinyatakan belum mudah untuk digunakan. Pengu-
jian UAT terhadap output perhitungan pengukuran yang dilakukan oleh unit P3I menyatakan aplikasi sudah baik sebanyak
66,67% dan aplikasi dinyatakan sudah sesuai dengan kebutuhan.
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Pendahuluan
Perusahaan atau badan organisasi memiliki aspek penting yaitu pen-
gukuran kinerja. Setiap perusahaan atau badan organisasi pastinya
memiliki tujuan dalam mencapai visi dan misi telah ditetapkan. Cara
untuk mencapainya dapat melakukan pengukuran kinerja. Tujuan pen-
gukuran kinerja agar dapat memonitoring kinerja setiap hari untuk
memastikan ketepatan sasaran atau tujuan awal [1]. Universitas Tel-
kom juga melakukan aktivitas pengukuran kinerja. Universitas Telkom
mempunyai unit khusus dalam mengelola pengukuran kinerja yaitu
bernama unit P3I (Perencanaan, Pengembangan, dan Pengendalian
Institusi). Saat ini unit P3I dalam mengelola pengukuran kinerja masih
menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel dan atau Spre-
adsheet. Dalam pengukuran yang dilakukan masih kurang efisien dan
efektif. Kurang efisien dan efektif ketika input data dalam jumlah dan
unit yang begitu banyak maka dapat menimbulkan kekeliruan dan akan
membutuhkan sumberdaya waktu lebih. Melihat permasalahan yang
terjadi, penelitian ini akan membangun aplikasi Dashboard Penguku-
ran Kinerja. Sistem aplikasi yang dibangun berbasis website. Metode
yang digunakan yaitu Balanced Scorecard sebagai alat ukur kinerja
dan User Centered Design (UCD) sebagai perancangan desain antar-
muka. Pengujian sistem aplikasi akan menggunakan metode Black

Box Testing, White Box Testing, dan User Acceptance Testing (UAT).
Metode Black Box Testing berfokus pada uji fungsionalitas aplikasi
dan sedangkan White Box Testing berfokus pada uji struktur internal
aplikasi. User Acceptance Testing (UAT) akan berfokus pada validasi
kesiapan aplikasi.

Tinjauan Pustaka
Pengukuran Kinerja

Pengukuran atau aksi menilai, sedangkan kinerja atau hasil kegia-
tan, maka aksi menilai dari aktivitas yang telah dijalankan menurut
deretan nilai yang dimiliki sebuah perusahaan. Hasil dari pengukuran
kemudian digunakan menjadi feedback dalam susunan langkah yang
efektif, efisien, dan membagikan berita atas hasil dari pelaksanaan
suatu rencana serta poin dimana suatu perusahaan membutuhkan ada-
ptasi terhadap aktivitas planning dan control. Atas adanya pengukuran
kinerja dapat membuat karyawan menjadi termotivasi dalam mencapai
tujuan awal organisasi dan pengukuran kinerja dapat menjadi moni-
toring terhadap kinerja karyawan agar tetap sesuai jalur dalam terca-
painya tujuan organisasi. Selain itu, melakukan kegiatan pengukuran
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Gambar 1. Perspektif Balanced Scorecard

kinerja dapat digunakan juga untuk memastikan jika kinerja karyawan
setiap harinya ada progres dalam bentuk menuju keberhasilan tujuan
organisasi [1].

Dashboard

Dashboard merupakan bentuk sistem aplikasi informasi yang dibuat
untuk karyawan sebagai tempat menampilkan sebuah informasi dalam
wujud mutu kinerja suatu perusahaan ataupun badan organisasi.
Dalam penerapannya, dashboard sudah banyak digunakan oleh kalan-
gan perusahaan dan badan usaha. Adanya dashboard bertujuan untuk
menampilkan berbagai bentuk informasi seperti laporan, tabel, tampi-
lan indikator, dan peringatan dinamis yang relevan. Selain itu, pene-
rapan dari dashboard juga dapat menunjang para karyawan dalam
melakukan pengukuran mutu kinerja dan analisis strategis agar dapat
memberikan dampak kemajuan pada suatu lembaga [2].

User Interface

User interface (UI) atau antarmuka pengguna merupakan tampilan
antarmuka sebuah komputer divisualkan secara langsung dan dapat
berinteraksi dengan seorang user [3]. Adanya UI bertujuan untuk
seorang user dapat memahami serta mengoperasikan fitur-fitur pada
sistem yang telah saling menghubungkan [4]. UI dapat berupa elemen
visual seperti tombol pada semua item yang akan berinteraksi dengan
seorang pengguna [5].

Balanced Scorecard

Dalam pengukuran kinerja terdapat berbagai jenis metode yang dapat
digunakan, salah satunya metode Balanced Scorecard. Balanced
Scorecard (BSC) merupakan jenis metode pengukuran kinerja yang
mempunyai tujuan melakukan aksi mengukur kinerja dengan cara
menggabungkan segi aspek keuangan dan non-keuangan. Proses
pengukuran kinerja sampai mendapatkan hasil menggunakan metode
Balanced Scorecard dengan mengacu misi dan strategi yang telah
dibuat oleh suatu perusahaan [6]. Metode Balanced Scorecard memi-
liki tujuan utama yaitu mencapai target dari strategi yang telah dibuat
suatu perusahaan dengan cara mengukur menggunakan empat jenis
perspektif. Empat jenis perspektif yang berbeda tetapi saling berkaitan
atau melengkapi dalam tercapainya target dan meningkatkan kinerja
pada suatu perusahaan.

Pada gambar 1 di atas merupakan empat jenis perspektif pada
metode Balanced Scorecard. Keempat jenis perspektif pada Bala-
nced Scorecard yaitu keuangan (financial), pelanggan (customer ),
proses internal bisnis (internal business process), dan pembelajaran
dan pertumbuhan (learning and growth). Perspektif keuangan, segala
bentuk keputusan dan tindakan yang diambil mengenai ekonomi sangat

menentukan hasil dari skala keuangan. Perspektif pelanggan, keber-
langsungan perusahaan ditentukan oleh aspek pelanggan. Perspektif
proses internal bisnis, aspek yang meningkatkan proses kualitas pro-
duk sampai siap edar. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan,
melakukan evaluasi dan mengatur strategi agar perusahaan dapat
berkembang [7].

User Centered Design

User Centered Design (UCD) adalah metode yang berfokus pada kebu-
tuhan pengguna dalam proses mengembangkan sistem. UCD berguna
untuk pengembangan user interface. Pengembangan user interface
menggunakan UCD akan melibatkan pengguna dari proses awal pem-
bangunan sampai sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam
metode User Centered Design terdapat tahapan yang harus dilakukan,
tahapan sebagai berikut [8]:

1. Memahami dan menentukan konteks penggunaan
Identifikasi kebutuhan penggunaan.

2. Menentukan kebutuhan pengguna
Identifikasi kebutuhan pengguna terhadap aplikasi.

3. Menghasilkan solusi desain untuk memenuhi kebutuhan pengguna
Memberikan solusi terhadap perancangan tampilan antarmuka
aplikasi.

4. Evaluasi desain berdasarkan kebutuhan
Evaluasi kembali tampilan antarmuka terhadap kebutuhan peng-
guna.

Pengujian Sistem

Black Box Testing
Black Box Testing adalah pengujian yang berfokus pada fungsionali-
tas pada perangkat lunak tanpa menguji kode program [? ]. Black Box
Testing adalah pengujian terhadap input dan output pada sistem [9].
Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk memeriksa fungsi yang ada pada
sistem apakah sudah berjalan dengan baik atau masih terjadi kesala-
han [10]. Pada pengujian ini mempunyai beberapa teknik yang dimana
salah satunya yaitu teknik equivalence partitions. Teknik ini menguji
pada setiap input dengan mengelompokkan ke dalam kelas-kelas [11].

White Box Testing
White Box Testing adalah pengujian software dengan mengikuti alur
program [12]. White Box Testing adalah metode pengujian dengan
menggunakan perintah bentuk dalam membuat kasus uji [13]. Pen-
gujian ini dapat menjadi proses mengetahui kualitas dari sistem yang
dibangun. Selain pengujian White Box dapat menjamin dari segi
kualitas sistem [14].

User Acceptance Test
User Acceptance Testing (UAT) adalah langkah pengujian validasi
perangkat lunak yang dilakukan oleh end user. UAT merupakan pengu-
jian tahap terakhir dalam pembuatan sebuah perangkat lunak sebelum
bisa digunakan [15]. Pengguna akhir yang akan melakukan pengujian
pada sistem. Pengujian UAT bertujuan untuk menguji sistem apakah
telah berjalan sesuai dengan semestinya dan sesuai dengan kebutuhan
awal [16].

Metodologi Penelitian
Analisis Kebutuhan Sistem

A. Gambaran Umum Sistem
Aplikasi Dashboard Pengukuran Kinerja ini bernama Tel-U PROMENT
(Performance Measurement) merupakan aplikasi berbasis website
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Gambar 2. Gambaran Umum Sistem

yang mempunyai tujuan untuk memberikan kemudahan dalam men-
gelola pengukuran kinerja. Aplikasi Tel-U PROMENT dapat akses oleh
dua user yang akan dibedakan hak aksesnya. Hak akses untuk seorang
admin sebagai pengelola aplikasi dan hak akses untuk unit pada apli-
kasi ini akan melakukan pengukuran kinerja. Sebelum unit melakukan
pengukuran, admin sebagai pengelola pengukuran kinerja akan mela-
kukan setting data task pengukuran yang akan diberikan kepada unit
untuk dikerjakan. Setelah admin selesai setting data task pengukuran,
maka data task pengukuran tersebut akan masuk ke menu task dan unit
akan input masing-masing task pengukuran yang telah di setting oleh
admin. Unit akan memilih task pengukuran dan akan memasukkan nilai
realisasi serta link untuk evidence.

Pada gambar 2 merupakan context diagram yang menampilkan
aliran-aliran data yang mengalir pada sistem aplikasi Tel-U PROMENT.
Baik yang mengalir ke dalam aplikasi maupun yang diterima entitas.
Dalam context diagram terdapat dua entitas yaitu admin dan unit. Aliran
data yang tersedia pada context diagram seperti kelola data perspektif,
unit, informasi, KPI, user, target, pengukuran, username, passw-
ord, mengunduh laporan, grafik, melihat informasi, dan melakukan
pengukuran.

B. Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan pengguna dimaksudkan untuk menggambarkan fungsi
sistem dari perspektif pengguna agar sistem sesuai dengan harapan
pengguna. Kebutuhan pengguna juga digunakan untuk membeda-
kan kebutuhan pengguna berdasarkan hak aksesnya. Dalam sistem
ini memiliki dua pengguna yaitu admin dan unit. Berikut merupakan
kebutuhan dari kedua pengguna. Admin yaitu dapat login, melihat,
menambah, mengubah, mengunggah, menghapus, dan mengunduh
data. Sisi unit untuk kebutuhannya yaitu dapat login, melihat, input, dan
mencetak data.

C. Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna pada aplikasi
yang ingin dibangun. Kebutuhan sistem memiliki dua pengguna yaitu
admin dan unit. Berikut merupakan kebutuhan sistem dari kedua peng-
guna. Admin yaitu menu yang meliputi dari login, dashboard, user, unit,
perspektif, KPI, kelola informasi, target, task, informasi, manual guide.
Unit yaitu menu yang meliputi dari login, dashboard, task, laporan task,
informasi, dan manual guide.

D. Analisis Balanced Scorecard
Metode Balanced Scorecard menjadi acuan untuk penerapan ke dalam
sistem aplikasi yang akan bekerja. Analisis Balanced Scorecard ini
bertujuan untuk identifikasi mekanisme yang akan dibutuhkan ketika
stakeholder melakukan pengukuran kinerja. Hasil dari analaisis berupa
fungsi target, task, reporting, dan display dashboard.

E. Pseudocode Perhitungan Kinerja
Dalam menentukan nilai dari perhitungan KPI, unit P3I memiliki bebe-
rapa aspek dalam perhitungan. Aspek tersebut meliput bobot, target,

Table 1. Pseudocode Perhitungan Nilai

Judul Program hitung nilai

Deskripsi Var persreal, bobot, nilai: integer

Implementasi Read(persreal)
Read(bobot)
nilai (persreal*bobot)/100
Write(nilai)

Gambar 3. Use Case Kelola Task

realisasi, pencapaian, max, min, dan persreal. Berikut merupakan
tabel 1 yang digunakan untuk menentukan nilai KPI pada pengukuran
kinerja.

Pada tabel di atas merupakan pseudocode dari perhitungan nilai.
Tabel pseudocode pada baris pertama berisi fungsi program hitung
nilai. Baris kedua mendeskripsikan tipe variabel yang akan dideklarasi-
kan. Deklarasi variabel nilai, bobot, dan nilai dengan tipe integer. Baris
ketiga implementasi dengan membaca persreal dan bobot. Kemudian
menghitung nilai dan menulis hasil nilai.

Pemodelan Sistem

A. Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan fungsi-fungsi yang
ada dalam sistem dan yang berhak menggunakannya. Use case dia-
gram menekankan pada siapa, melakukan apa, dalam lingkungan
sistem yang akan dibangun. Pada gambar 3 merupakan use case
diagram kelola task. Use case tersebut terlihat bahwa aktor admin
melakukan kelola task. Dalam kelola task, admin melakukan kegiatan
tambah, lihat, ubah, hapus, upload, cetak excel, dan cetak PDF data
task.

B. Sequence Diagram
Sequence diagram digunakan untuk mengurutkan gambaran dari
proses yang berjalan pada sistem. Gambar 4 merupakan sequence
diagram kelola task.

C. Class Diagram
Class diagram digunakan untuk menggambarkan sebuah struktur dan
hubungan antar class dalam sistem yang sedang dibangun. Class
diagram dapat memberikan gambaran umum tentang kerangka apli-
kasi dengan begitu jelas dan lebih baik. Class diagram dari aplikasi
Dashboard Pengukuran Kinerja tertera pada gambar 5.
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Gambar 4. Sequence Kelola Task

Gambar 5. Class Diagram

Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka atau user interface aplikasi Dashboard Pen-
gukuran Kinerja mengutamakan konsep user friendly. User interface
aplikasi digambarkan pada sebuah mockup. Di bawah ini merupa-
kan perancangan antarmuka aplikasi pada halaman login dan kelola
informasi, dapat dilihat pada gambar 6 dan gambar 7.

Hasil dan Pembahasan
Perhitungan Kinerja

Perhitungan kinerja merupakan proses menentukan nilai pada kinerja.
Pada perhitungan kinerja terdapat tiga aspek yang harus dihitung agar
mendapatkan nilai akhir. Aspek yang dihitung meliputi pencapaian,
persreal, dan nilai. Pada tabel 2 merupakan sintaks dari perhitun-
gan nilai. Sintaks baris pertama untuk membuat fungsi hitung nilai.
Baris kedua mendeklarasikan sebuah variabel yang bernama persreal,
bobot, dan nilai. Baris ketiga, nilai diperoleh dari nilai persreal dikali
nilai bobot dan hasil kali dibagi seratus.

Gambar 6. Mockup Halaman Login

Gambar 7. Mockup Halaman Kelola Informasi

Table 2. Sintaks Perhitungan Nilai

Sintaks Perhitungan Nilai

Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka merupakan pemaparan mengenai tampilan
aplikasi. Selain itu juga memaparkan kegunaan fungsi dari setiap form
yang ada. Implementasi halaman form edit task memiliki fungsi untuk
merubah data pengukuran yang sudah diinput. Adapun yang harus di
input yaitu nilai realisasi dan evidence. Gambar 8 merupakan tampilan
dari halaman form edit task.
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Gambar 8. Form Edit Task

Pengujian Sistem

A. Black Box Testing
Pengujian Black Box bertujuan untuk menguji sistem secara fungsional.
Tahap pertama dalam pengujian yaitu menentukan skenario pengujian
dan setelah itu baru melakukan pengujian pada tiap skenario yang telah
ditentukan. Pengujian Black Box pada aplikasi telah berhasil dilakukan.
Pengujian dilakukan pada setiap halaman aplikasi. Setelah dilakukan
pengujian dengan mengikuti skenario yang telah ditentukan, pengu-
jian Black Box pada aplikasi mendapatkan hasil keseluruhan sesuai
harapan atau valid.

B. White Box Testing
Pengujian White Box dilakukan untuk memeriksa komponen pada pro-
gram apakah berjalan semestinya atau tidak. Pengujian pengukuran
kinerja dengan input nilai realisasi oleh unit dengan nilai realisasi di
bawah nilai max, nilai bobot, max, min, dan target ditetapkan oleh
admin P3I, input realisasi dengan huruf, dan hasil nilai pengukuran
kinerja. Pengujian pengukuran kinerja dilakukan sebanyak tiga kali
dengan masing-masing nilai realisasi yang di input berbeda-berbeda.

Pengujian White Box pada pengukuran kinerja telah berhasil dila-
kukan. Skenario yang diuji yaitu input nilai realisasi dengan masing-
masing nilai berbeda, input realisasi dengan huruf, dan hasil nilai
pengukuran kinerja. Setelah dilakukan pengujian dengan berbagai
kemungkinan menggunakan data, pengujian White Box pada pengujian
kinerja mendapatkan hasil keseluruhan sesuai harapan atau valid.

C. User Acceptance Test
Pengujian UAT (User Acceptance Testing) dilakukan untuk memvalidasi
kesesuain sistem yang dibangun terhadap kebutuhan Unit P3I Univer-
sitas Telkom. Pengujian ini dilakukan oleh Unit P3I dengan mencoba
aplikasi terlebih dahulu dan setelah mencoba maka akan memberikan
tanggapan terhadap aplikasi. Setelah mencoba aplikasi dan mem-
berikan tanggapan, selanjutnya akan memberikan penilaian terhadap
aplikasi.

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test terhadap alur
program yang dilakukan oleh unit P3I menyatakan aplikasi Dashboard
Pengukuran Kinerja sudah baik sebanyak 33,33% responden. Dengan
hasil persentase yang diperoleh, maka aplikasi dapat dinyatakan belum
mudah untuk digunakan. Sedangkan pengujian User Acceptance Test
terhadap output perhitungan pengukuran yang dilakukan oleh unit P3I
menyatakan aplikasi Dashboard Pengukuran Kinerja sudah baik seban-
yak 66,67% responden. Dengan hasil persentase yang diperoleh, maka
aplikasi dapat dinyatakan sudah sesuai dengan kebutuhan pengukuran
kinerja.

Kesimpulan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian Black Box dan White Box, pem-
bangunan aplikasi Dashboard Pengukuran Kinerja telah berhasil
dibangun karena seluruh skenario yang diujikan dipengujian Black
Box dan White Box sudah terpenuhi.

2. Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test terhadap alur
program yang dilakukan oleh unit P3I menyatakan aplikasi Dash-
board Pengukuran Kinerja sudah baik sebanyak 33,33% respon-
den. Dengan hasil persentase yang diperoleh, maka aplikasi dapat
dinyatakan belum mudah untuk digunakan.

3. Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test terhadap out-
put perhitungan pengukuran yang dilakukan oleh unit P3I menyata-
kan aplikasi Dashboard Pengukuran Kinerja sudah baik sebanyak
66,67%. Dengan hasil persentase yang diperoleh, maka aplikasi
dapat dinyatakan sudah sesuai dengan kebutuhan kinerja.

Saran

Dalam penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin memberikan
beberapa saran untuk pengembangan penelitian kedepannya yaitu:

1. Pengembangan antarmuka yang lebih simple dengan fungsi yang
jelas.

2. Perancangan sistem aplikasi yang lebih baik.
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